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Abstract : This research aims to analyze the influence of interpersonal relationships (relationships) on leadership 

style in a company at PT DISTRIBUSI SUKSES MANDIRI. An effective leadership style is considered crucial in 

creating a productive and harmonious work environment, while good relationships between individuals within a 

company can influence the quality of leadership. This research uses a quantitative approach by interviewing the 

operational director at the company. Data was collected through interviews that measured interpersonal 

relationships, leadership style, and team performance. The results of the analysis show that good relationships 

between employees and superiors significantly influence the leadership style applied, with more inclusive and 

participative leadership appearing in companies with stronger interpersonal relationships. These findings 

indicate the importance of effective relationship management in improving leadership quality and organizational 

performance. This research provides practical implications for companies to strengthen interpersonal 

relationships in the workplace as a strategy for building more adaptive and collaborative leadership. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hubungan interpersonal (relationship) terhadap 

gaya kepemimpinan dalam suatu perusahaan di PT DISTRIBUSI SUKSES MANDIRI. Gaya kepemimpinan yang 

efektif dianggap krusial dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis, sementara hubungan 

yang baik antar individu di dalam perusahaan dapat mempengaruhi kualitas kepemimpinan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan wawancara terhadap direktur operasional di perusahaan tersebut. 

Data dikumpulkan melalui wawancara yang mengukur hubungan interpersonal, gaya kepemimpinan, dan kinerja 

tim. Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan yang baik antar karyawan dan atasan secara signifikan 

mempengaruhi gaya kepemimpinan yang diterapkan, dengan kepemimpinan yang lebih inklusif dan partisipatif 

muncul pada perusahaan dengan hubungan interpersonal yang lebih kuat. Temuan ini mengindikasikan pentingnya 

pengelolaan hubungan yang efektif dalam meningkatkan kualitas kepemimpinan dan kinerja organisasi. Penelitian 

ini memberikan implikasi praktis bagi perusahaan untuk memperkuat hubungan interpersonal di tempat kerja 

sebagai strategi untuk membangun kepemimpinan yang lebih adaptif dan kolaboratif.  

 

Kata Kunci: Hubungan Interpersonal, Gaya Kepemimpinan, Perusahaan, Pengaruh, Kinerja Organisasi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Hubungan interpersonal dalam lingkungan perusahaan memegang peranan penting 

dalam membentuk dinamika kerja dan suasana organisasi. Interaksi yang terjalin antara 

pemimpin dengan bawahan, maupun antaranggota tim, menjadi fondasi bagi keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya. Hubungan ini tidak hanya memengaruhi 

komunikasi dan kolaborasi, tetapi juga membentuk cara seorang pemimpin mengelola dan 

memotivasi timnya, yang tercermin dalam gaya kepemimpinannya. 

Gaya kepemimpinan, seperti transformasional, transaksional, atau situasional, sering 

kali ditentukan oleh tingkat hubungan yang terjalin antara pemimpin dan anggota tim. 

Pemimpin yang mampu membangun hubungan yang positif cenderung lebih efektif dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, meningkatkan kepuasan kerja, dan mendorong 
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produktivitas karyawan. Sebaliknya, hubungan yang buruk dapat menyebabkan rendahnya 

kepercayaan, ketidakpuasan kerja, hingga konflik internal yang berujung pada menurunnya 

kinerja organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana hubungan interpersonal 

memengaruhi gaya kepemimpinan dalam perusahaan. Dengan memahami pengaruh ini, 

perusahaan dapat mengembangkan strategi untuk memperkuat hubungan kerja yang positif 

sekaligus meningkatkan efektivitas kepemimpinan guna mendukung keberhasilan organisasi 

secara keseluruhan. 

 

2. LANDASAN TEORITIS 

Definisi pemimpin menurut Winardi yang dikutip dalam Veithzal Rivai (2014, p. 265) 

menjelaskan bahwa pemimpin adalah “Seseorang yang, berkat kemampuan-kemampuan 

pribadinya, baik dengan maupun tanpa pengangkatan resmi, mampu mempengaruhi kelompok 

yang dipimpinnya untuk bersatu mengupayakan pencapaian sasaran-sasaran tertentu. ”  

Menurut Miftah Toha dalam Veithzal Rivai (2014, p. 265), gaya kepemimpinan 

diartikan sebagai norma perilaku yang diterapkan seseorang saat berusaha mempengaruhi 

perilaku orang lain. Sementara itu, Goetsch dan Davis dalam Veithzal Rivai (2014, p. 5) 

menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan kemampuan untuk menginspirasi 

semangat orang lain sehingga mereka mau dan memiliki tanggung jawab penuh terhadap usaha 

mencapai atau melampaui tujuan organisasi. 

 

3. METODELOGI PENELITIAN 

Objek dan Informan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. (Yuliani, 2018:83) 

berpendapat metode deskriptif kualitatif merupakan istilah yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif untuk suatu kajian yang bersifat deskriptif. 

Objek penelitian merupakan hal yang peneliti amati secara mendalam aktivitas 

(activity), orang -orang (actors) yang ada di tempat (place) (Sugiyono, 2019:215). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh relationship terhadap 

gaya kepemimpinan yang ada di PT. DSM (Sugiyono, 2019:216) berpendapat sampel dalam 

penelitian kualitatif bukan sebagai responden tetapi sebagai informan, narasumber, atau 

partisipan, yaitu orang-orang di latar penelitian yang digunakan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 

karyawan dari PT. DSM.  



 
 
 
 

e-ISSN : 2985-9204; dan p-ISSN : 2985-9743; Hal. 17-24 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang 

digunakan untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti 

sehingga memudahkan mendapatkan data yang objektif. Sugiyono (2015) menyebutkan bahwa 

metode penelitian kualitatif digunakan peneliti pada kondisi objek yang alamiah. Menurut 

Moleong (2009) penelitian kualitatif adalah “penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah”. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bersifat alamiah dan data yang dihasilkan berupa deskriptif. Pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai suatu 

kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wawancara. 

Menurut Arikunto (2010: 270) wawancara mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang 

sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dengan mencari keterangan lebih lanjut. 

Dengan pedoman pertanyaan yang sudah dibuat diharapkan pertanyaan dan pernyataan 

responden lebih terarah dan memudahkan untuk rekapitulasi catatan hasil pengumpulan data 

penelitian. 

Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk menggali informasi secara langsung dan 

mendalam dari beberapa informan yang terlibat. Wawancara dilakukan dengan tatap muka 

langsung dengan informan, sehingga terjadi kontak pribadi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perihal gaya kepemimpinan yang diterapkan di PT. DSM, kita memiliki beberapa gaya 

dan tidak bisa terpaku pada satu gaya kepemimpinan saja. Menurut pandangan kami, berbagai 

cara pemimpin dalam mengorganisasi perusahaan dengan baik sangat bergantung pada 

pemahaman terhadap sisi dan kondisi serta penerapan yang tepat untuk sumber daya manusia, 

visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai. Pertama-tama, mungkin lebih tepat jika kita 

menyebutkan bahwa kita memiliki gaya kepemimpinan yang visioner. Gaya visioner ini 

ditujukan untuk mencapai tujuan dan visi-misi yang jelas dan telah disepakati bersama di 

perusahaan. Oleh karena itu, seorang pemimpin di dalam perusahaan ini diwajibkan memiliki 

kepemimpinan yang berlandaskan pada visi, misi, serta tujuan dan target yang harus dicapai, 
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seperti halnya promo-promo yang ingin kita capai dalam waktu tertentu. Itu merupakan poin 

pertama. Tentu saja, gaya kepemimpinan tersebut akan ada meskipun setiap individu mungkin 

memiliki cara penerapan yang berbeda-beda. Namun, dalam konteks operasional, kita biasanya 

menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis. Hal ini karena bagi kami, untuk menjadikan 

suatu perusahaan atau kelompok hebat, kita perlu mendengarkan ide-ide, keluhan, dan kritik 

dari anggota tim. Dengan kata lain, kepemimpinan yang demokratis mencerminkan kesadaran 

bahwa anggota tim memiliki hak untuk menyampaikan ide, gagasan, perspektif, dan prinsip 

mereka, serta kritik yang konstruktif. Semuanya itu harus kita tampung dan kemudian kita 

jadikan sebagai hal positif yang dapat dimasukkan ke dalam organisasi kita. Dengan cara ini, 

kelompok atau perusahaan akan dapat berkembang menjadi sesuatu yang lebih baik di masa 

depan. Jadi, untuk operasional, gaya kepemimpinan kami dapat digambarkan sebagai 

demokratis. 

Setelah operasional, mungkin kondisi yang kita hadapi adalah ketika terdapat beberapa 

konflik, pemeliharaan, atau masalah yang terjadi secara internal. Umumnya, penerapan 

kepemimpinan di kelompok atau tim yang ada di kantor adalah dengan menciptakan suasana 

kepemimpinan yang sportif.Artinya, emosi yang muncul dari setiap individu atau kelompok, 

meskipun mungkin disebabkan oleh bentrokan antar kelompok atau individu dalam internal, 

akan kita tangani dengan mediasi. Mediasi tersebut bukanlah untuk memojokkan satu pihak, 

melainkan untuk memberi pemahaman kepada masing-masing pihak, baik itu satu pihak 

maupun kedua belah pihak, dengan cara mendengarkan aspirasi mereka. Kita akan 

mendengarkan keluhan mereka serta memahami apa yang menjadi sumber bentrokan di antara 

mereka. Jadi mungkin untuk konflik atau masalah yang timbul dari kelompok tersebut, kita 

akan menerapkan prinsip kepemimpinan yang sportif. Tentu juga perlu strategi komunikasi 

organisasi yang di perlukan dalam menjalankan program kerja, Komunikasi organisasi adalah 

pertukaran esan lisan,  tertulis dan nonverbal diantara orang-orang yang bekerja untuk 

mencapai tujuan bersama. Komunikasi dalam organisasi dapat terjadi dalam bentuk kata-kata 

yang tertulis atau yang di ucapkan, atau simbol-simbol yang yang menghasilkan perubahan 

tingkah laku dalam organisasi, baik antara manajer dengan karyawan yang terlibat dalam 

pemberian atau pertukaran informasi Kesejahteraan Karyawan Menurut  Malayu  S.P.  

Hasibuan  kesejahteraan  adalah balas  jasa lengkap  (materi dan non  materi  yang  diberikan  

oleh  pihak  perusahaan  berdasarkan  kebijaksanaan.  Tujuannya untuk   mempertahankan   dan   

memperbaiki   kondisi   fisik   dan   mental   karyawan   agar produktifitasnya 

meningkat.Kesejahteraan  adalah  dapat  dipandang  sebagai  uang  bantuan  lebih  lanjut  

kepada karyawan.  Terutama   pembayarannya   kepada   mereka   yang   sakit,  uang   bantuan   
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untuk tabungan  karyawan,  pembagian  berupa  saham,  asuransi,  perawatan  dirumah  sakit,  

dan pension.Menurut Hasibuan “Program kesejahteraan karyawan adalah balas jasa pelengkap 

(material    dan    nonmaterial)    yang    diberikan    berdasarkan  kebijaksanaan”.   

Bagaimana sikap seorang karyawan terhadap perusahaannya sejauh ini? Karyawan-

karyawan yang masih bertahan dan menetap menunjukkan anggapan yang sangat 

positif.Sampai saat ini, belum ada terdengar hal-hal negatif kecuali beberapa konflik yang 

mungkin disebabkan oleh kelelahan atau sakit. Namun, kami tidak pernah membebankan 

teman-teman yang sedang sakit, dan tidak pernah merepotkan mereka untuk mengurus surat 

pengantar atau sejenisnya. Mereka bebas untuk istirahat atau sakit, dan konsekuensinya, 

kehadiran pun akan disesuaikan dengan kondisi saat itu. Jadi dengan gaya kepemimpinan yang 

diterapkan, sejauh ini situasi tetap aman dan tidak ada yang pernah mengajukan protes. 

Bagaimana sikap seorang karyawan ketika menyadari bahwa pemimpinnya tidak 

menjalankan tugasnya dengan baik? Sebenarnya, dalam struktur hierarki, terdapat klasifikasi 

tertentu. Beberapa karyawan memiliki kesempatan untuk berbicara secara langsung dengan 

pemimpin mereka.Diskusi ini melibatkan pentingnya komunikasi langsung. Namun, terdapat 

juga karyawan yang tidak memiliki kesempatan tersebut, seperti rekan-rekan di bidang teknis 

dan tim sales yang biasanya tidak bertemu secara langsung dengan pemimpin mereka. Kecuali 

jika pemimpin tersebut turun langsung ke lapangan, namun itu pun hanya sebatas melihat 

operasional dan teknis apa yang dilakukan oleh tim.Apakah hal ini efektif atau tidak? Biasanya, 

situasi seperti ini berhadapan dengan rekan-rekan yang memiliki jabatan lebih tinggi, seperti 

manajer operasional, administrasi, keuangan, dan kepala tim yang ada di kantor. Mereka tetap 

memberikan kritik terhadap pemimpin dalam konteks tersebut.Misalnya, jika ada pekerjaan 

yang belum selesai, mereka akan menagih dan meminta untuk menyelesaikannya baik secara 

pribadi maupun secara formal. Ini merupakan bentuk protes dan penekanan dari mereka bahwa 

pekerjaan yang seharusnya dilakukan terlambat atau tidak dikerjakan dengan baik.Dengan kata 

lain, protes tersebut selalu ada, namun tidak terjadi secara sembarangan. Protes yang asal-

asalan, yang hanya muncul karena ketidaksukaan, tidak akan diterima. Komunikasi tetap 

dilakukan dengan cara yang sesuai prosedur. Penekanan tersebut menunjukkan bahwa ada 

pekerjaan yang belum selesai, dan mereka memerlukan penyelesaian yang lebih jelas dari 

pemimpin mereka. 

 

5. KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan antara manajer dan karyawan 

berkaitan erat dengan efektivitas gaya kepemimpinan mereka. Pemimpin yang dapat 
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membangun hubungan baik dengan bawahannya umumnya mampu memotivasi dan memimpin 

timnya dengan lebih efektif. Gaya kepemimpinan yang berpusat pada orang terbukti lebih 

efektif dalam membangun hubungan positif dan meningkatkan produktivitas karyawan.Gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan suatu perusahaan, tidak ada satu 

gaya kepemimpinan yang cocok untuk semua situasi, gaya kepemimpinan yang efektif 

bergantung pada faktor-faktor seperti budaya perusahaan, jenis industri, dan karakteristik tim. 

Gaya kepemimpinan yang mendukung, memotivasi, dan melibatkan karyawan dapat 

meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan retensi karyawan. Sebaliknya, gaya 

kepemimpinan yang otoriter atau tidak responsif dapat menyebabkan demotivasi, konflik, dan 

pergantian karyawan. Kepemimpinan yang efektif memberikan kejelasan peran dan harapan 

kepada karyawan, sehingga mereka memahami apa yang diharapkan dari mereka dan 

bagaimana kontribusi mereka berdampak pada tujuan perusahaan.  Kepemimpinan yang efektif 

juga berfokus pada pengembangan karyawan melalui pelatihan, bimbingan, dan kesempatan 

untuk tumbuh. Kepemimpinan yang positif dan inklusif dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang positif, kolaboratif, dan inovatif, kepemimpinan yang efektif melibatkan karyawan dalam 

proses pengambilan keputusan, sehingga keputusan yang dibuat lebih tepat dan didukung oleh 

semua pihak dan kepemimpinan yang efektif harus mampu beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan bisnis dan kebutuhan karyawan. Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan yang 

efektif adalah kunci untuk membangun perusahaan yang sukses. Kepemimpinan yang 

mendukung, memotivasi, dan melibatkan karyawan akan menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dan produktif, yang pada akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 
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